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Kata Kunci : Abstrak :

Tani Mandiri, Budidaya tanaman sayuran vyang dilakukan oleh masyarakat di Unit
Green Permukiman Transmigrasi (UPT) Lembah Palu Sulawesi Tengah sudah
Economy, berlangsung lama, namun belum dapat meningkatkan pendapatan dan
Peptisida, kesejahteraannya, karena berbagai permasalahan yang dihadapi seperti:
Hama dan rendahnya produktivitas usaha tani yang dihasilkan karena diusahakan di
Penyakit lahan kering, adanya serangan hama dan penyakit tanaman, sulitnya

mendapatkan pupuk anorganik dan pestisida yang diperlukan selama
berusaha tani, dan partisipasi anggota kelompok dalam pertemuan kelompok
tani untuk membicarakan berbagai hal yang menyangkut kepentingan
bersama dalam kelompok tani sangat rendah. Solusi yang ditawarkan adalah
dengan melaksanakan teknologi pengendalian hama dan penyakit, teknologi
pengembangan pupuk organik dan pendampingan dalam perbaikan
manajemen kelompok tani. untuk mendampingi kelompok tani mitra dalam
menyediakan pestisida biorasional berbahan baku sumberdaya lokal dan
perbaikan manajemen kelompok tani agar dapat berperan secara optimal
dalam membantu anggota kelompok tani. Program pemberdayaan
masyarakat ini dilaksanakan di UPT Bulupountu Jaya Kecamatan Sigi Biromaru
Sulawesi Tengah, berlangsung pada Bulan Juli sampai dengan Bulan
September 2024, dengan menerapkan metode pendampingan masyarakat
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, peserta sebagai salah
satu upaya pemberdayaan mitra. Pelaksanaan pelatihan pembuatan dan
pengembangan pestisida biorasional pada kelompok “Tani Mandiri” dapat
diadopsi oleh peserta karena cara pembuatannya sederhana dan mudah
dilakukan. Terdapat 3 jenis tumbuhan yang dibuat menjadi insektisida botani
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yaitu vitex (Vitex negundo L), biduri (Callotropis gigantea L.) dan kirinyuh
(Cromolaena odorata L), sedangkan biofungisida yang dikembangkan adalah
trichoderma cair, serta pupuk hayati yang dibuat berupa PGPR. Hasil demplot
penerapan teknologi menunjukkan aplikasi pestisida biorasional dapat
menekan intensitas serangan hama dan penyakit pada tanaman sayuran.
Penggunaan ekstrak tumbuhan sebagai insektisida botani dan biofungisida
trichoderma dapat menurunkan intensitas serangan hama dan penyakit pada
tanaman sayuran, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif pengganti
pestisida kimia sintetis

Key word : Abstract :

Independent The cultivation of vegetable crops carried out by the community in the
farming, green Transmigration Settlement Unit (UPT) Palu Valley, Central Sulawesi has been
economy, going on for a long time, but has not been able to increase their income and
pesticides, pests  welfare, due to various problems faced such as: low productivity of farming
and diseases which is produced because it is cultivated on dryland, pest and plant disease

attacks, difficulty in obtaining inorganic fertilizers and pesticides needed
during farming, and group member participation in farmer group meetings to
discuss various matters of common interest within the farmer group is very
low. The solution offered is to implement pest and disease control
technology, organic fertilizer development technology and assistance in
improving farmer group management. Community Partnership Empowerment
aims to assist partner farmer groups in providing biorational pesticides made
from local resources and improve management of farmer groups so that they
can play an optimal role in helping farmer group members in various activities
with local government. This community empowerment program was
implemented at UPT Bulupountu Jaya, Sigi Biromaru District, Sulawsesi
Tengah, from July to September 2024, by implementing community assistance
methods to increase the knowledge and skills of participants as one of the
efforts to empower partners. Implementation of training in the manufacture
and development of biorational pesticides in the "Tani Mandiri" group can be
adopted by participants because the method of manufacture is simple and
easy to do. There are 3 types of plants that are made into botanical
insecticides, namely vitex (Vitex negundo L), biduri (Callotropis gigantea L.)
and kirinyuh (Cromolaena odorata L), while the biofungicide being developed
is liquid trichoderma, as well as biological fertilizer made in the form of PGPR.
The technology application demonstration plot shows that biorational
pesticide application can reduce the intensity of pest and disease attacks on
vegetable crops. The use of plant extracts as botanical insecticides and
trichoderma biofungicides can reduce the intensity of pest and disease attacks
on vegetable crops, so they can be used as an alternative to synthetic
chemical pesticides.
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PENDAHULUAN

Kelompok tani “TANI MANDIRI” yang berlokasi di Unit Permukiman Transmigrasi (UPT) Lembah
Palu Sulawesi Tengah beranggotakan 23 orang petani yang terdiri atas 21 orang laki-laki dan 2 orang
wanita, diketuai oleh Bapak Kamilin. Kelompok tani tersebut sudah mempunyai susunan pengurus,
anggaran dasar (AD) dan anggaran rumah tangga (ART). Lokasi mitra berada 27 km ke arah selatan
dari Universitas Tadulako dan dapat ditempuh dengan semua jenis kendaraan bermotor. Kawasan
Permukiman Transmigrasi (UPT) Lembah Palu Sulawesi Tengah tersebut tergolong daerah lahan kering
beriklim kering.

Setiap anggota kelompok tani memiliki lahan usaha tani seluas 0,5 ha yang diperoleh dari hibah
pemerintah sewaktu mengikuti program transmigrasi. Lahan seluas tersebut diusahakan berbagai
jenis tanaman hortikultura khususnya jenis sayuran seperti tomat, cabai, bawang marah, seledri,
selada, kol, dan pokcoy. Selain itu terdapat beberapa orang anggota kelompok tani mengusahakan
ternak terutama kambing dan sapi. Budidaya tanaman sayuran yang dilakukan oleh anggota
kelompok tani “TANI MANDIRI” sudah berlangsung lama, namun usaha tersebut belum dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan anggota kelompok tani, karena berbagai permasalahan
yang dihadapi seperti: rendahnya produktivitas usaha tani yang dihasilkan karena diusahakan di
lahan kering, adanya serangan hama dan penyakit tanaman yang terjadi mulai beberapa hari setelah
tanam sampai menjelang panen, sulitnya mendapatkan pupuk anorganik dan pestisida yang
diperlukan selama berusaha tani, dan partisipasi anggota kelompok dalam pertemuan kelompok tani
masih rendah. Tanaman sayuran yang terserang hama dan penyakit tampak seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tanaman sayuran milik masyarakat yang terserang hama dan enyékit
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Pengendalian hama dan penyakit tanaman yang dilaksanakan oleh anggota kelompok tani
dilakukan dengan cara penyemprotan pestisida kimia sintetik secara berjadwal 2 hari atau 3 hari
sekali, tanpa memperhatikan kondisi pertanaman dan populasi hama dan penyakit, dengan prinsip
bahwa penyemprotan pestisida dilakukan dengan asumsi melakukan pengendalian sebelum hama
dan penyakit menyerang tanaman, dalam hal ini dilakukan sebagai tindakan pencegahan. Untuk
memenuhi kebutuhan pupuk dilakukan dengan membeli pupuk anorganik di toko tani.

Penggunaan pestisida kimia sintetik dan pupuk anorganik secara terus menerus telah
dilaporkan berbagai peneliti, selain dapat merusak lingkungan (Assey, 2021) juga dapat
memunculkan kekebalan (resistensi) dan resurgensi pada serangga (Gutiérrez-Moreno et al., 2019).
Penggunaan dosis yang berlebihan dan tidak bijaksana juga berdampak pada hewan bukan sasaran
(Hashimi et al., 2020; Kim et al., 2017) dan kesehatan manusia(Bernardes et al., 2015; Del Prado-Lu,
2015). Penggunaan pupuk anorganik pun yang dilakukan secara terus menerus berakibat
merosotnya kesuburan lahan sehingga produktivitas tanaman menjadi menurun (Lasmini et al.,
2022).

Untuk menekan penggunaan pestisida kimia sintetik pada kegiatan budidaya tanaman sayuran
dapat dilakukan dengan pengendalian hama berwawasan ekologis, berupa penggunaan insektisida
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biorasional berbahan baku senyawa bioaktif tumbuhan yang dikenal dengan insektisida botani, dan
penggunaan mikroba antagonis sebagai biofungisida. Beberapa jenis ekstrak tumbuhan bersifat
toksik pada ulat grayak Spodoptera frugiferda (Nasir et al., 2022; 2023).

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat bertujuan untuk mendampingi kelompok tani mitra
dalam menyediakan pestisida biorasional berbahan baku sumberdaya lokal dan perbaikan
manajemen kelompok tani agar dapat berperan secara optimal dalam membantu anggota kelompok
tani pada berbagai kegiatan dengan pemerintah daerah.

METODE KEGIATAN

Program pemberdayaan masyarakat ini dilaksanakan di Unit Permukiman Transmigrasi
Bulupountu Jaya Kecamatan Sigi Biromaru Sulawesi Tengah, berlangsung pada Bulan Juli sampai
dengan September 2024, dengan mitra kegiatan adalah anggota kelompok tani Mandiri berjumlah 23
orang. Pelaksanaan PKM ini menggunakan metode pendampingan untuk meningkatkan
keterampilan, sebagai upaya pemberdayaan kepada mitra, terdiri atas persiapan dan pelaksanaan.

Tahap persiapan meliputi; konsolidasi dengan mitra, persiapan materi dan narasumber
pendampingan, serta persiapan alat dan bahan yang akan digunakan. Tahap pelaksanaan meliputi;
pendampingan kepada mitra, terdiri dari: 1. Pendampingan di bidang produksi, meliputi memberikan
pengetahuan tentang teknologi perakitan insektisida botani rasional, teknologi pengembangan
Trichoderma sebagai biofungisida, dan pengembangan pupuk organik dan pupuk hayati PGPR. 2.
Pendampingan di bidang manajemen keuangan, meliputi memberikan pengetahuan tentang
pembukuan keuangan sederhana, melatih keterampilan membuat pembukuan keuangan dan
implementasinya. Selain itu juga didampingi dalam perluasan jaringan pemasaran produk online
melalui jaringan media sosial elektronik, dan membuat profil dan konten penjualan produk di akun
media sosial online.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sosialisasi
Kegiatan sosialisasi dimaksudkan untuk memberikan informasi tentang program PKM serta
membuka wawasan dan meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan penyamaan persepsi dalam
pemanfaatan sumberdaya pertanian sayuran secara optimal. Selain itu juga dilakukan koordinasi
kepada kepala UPT dan kelompok tani yang berkaitan dengan program PKM yang telah disepakati
sebelumnya. Pelaksanaan sosialisasi seperti pada Gambar 2.

Gambar 2. Dokumen pelaksanaan sosialisasi dan penyG/I.Uh:an

2. Pelaksanaan pelatihan
a. Pembuatan dan pengembangan pestisida botani rasional
Terdapat 3 jenis tumbuhan yang dibuat insektisida botani yaitu tumbuhan vitex (Vitex
negundo L), biduri (Callotropis gigantea L.) dan kirinyuh (Cromolaena odorata L). Pembuatan
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pestisida botani berbahan tumbuhan lokal tersebut dimodifikasi dari Nasir et al. (2022; 2023),
Nasir & Lasmini, (2008) dan Pasaru et al., (2022). Pembuatan insektisida botani dimulai dengan
pembuatan ekstraksi sederhana menggunakan pelarut air. Masing-masing jenis tumbuhan
dipotong kecil-kecil dan diblender sampai hancur serta selanjutnya diperas atau direndam untuk
menarik zat bioaktif tumbuhan. Selanjutnya air peraman disaring dan ditampung pada wadah
plastik dan setelah selesai disaring dimasukkan ke dalam botol dengan mulut botol ditutup dan
disimpan untuk siap diaplikasikan (Gambar 3).

7} e A

]

Pl <l . : - W E —i 7 4
Gambar 3. Dokumen pembuatan pestisida botani rasional oleh peserta kegiatan

b. Pembuatan dan pengembangan biofungisida Trichoderma sp.

Pembuatan biofungisida mengacu pada Nasir et al., (2020); Lasmini et al., (2022); Rosmini
et al., (2020), dengan terlebih dahulu mengambil sampel mikroba antagonis (cendawan
Trichoderma sp.) pada tanah, kemudian dimurnikan dan dibiakkan pada media PDA. Setelah
isolat Trichoderma sudah siap maka pembuatan biofungisida dilakukan dengan mengambil
kentang sebanyak 2 kg kemudian dipotong kecil. Selanjutnya dimasukkan ke dalam panci dan
ditambahkan dengan gula merah sebanyak % kg dan air mineral sebanyak 2 liter lalu direbus
sampai mendidih. Setelah dingin air rebusan tersebut dimasukkan ke dalam botol gallon air dan
ditambahkan dengan air steril sampai penuh kemudian diinokulasikan bibit Trichoderma dan
difermentasi selama 7-10 hari.

c. Pembuatan dan pengembangan pupuk organik

Pembuatan dan pengembangan pupuk organik dilakukan seperti Idham et al., (2021), dan
Lasmini et al., (2019). Bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk adalah kotoran ternak
sapi, sekam padi, dan daun gamal.

Cara pembuatan pupuk organik yaitu sebagai berikut: Bahan berupa daun gamal dipotong-
potong dan dihancurkan kemudian ditambahkan dengan sekam dan kotoran ternak. Selanjutnya
disiramkan bakteri dekomposer EM-4 dan air, kemudian diaduk merata di bak pengomposan.
Pada bagian atas diberi daun pisang atau daun kelapa sebagai penutup. Setiap hari diperiksa
suhunya dan bila suhu terlampau panas, disiram dengan air sampai menjadi kompos. Setelah 21
hari kompos sudah jadi dan siap digunakan.
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d. Pembuatan dan pengembangan PGPR

Pembuatan dan pengembangan PGPR mengacu pada Jumiati & Rosmini, (2021). Tahapan
cara membuat PGPR vyaitu: Akar bambu direndam dengan air matang (dalam keadaan dingin)
selama kurang lebih 4 — 5 hari, kemudian air cucian beras, gula pasir, dedak dan terasi direbus
hingga mendidih selama kurang lebih 20-25 menit, kemudian dinginkan, selanjutnya
ditambahkan biakan (air rendaman akar bambu), dan setelah dingin, dimasukkan ke dalam
jerigen dan ditutup rapat, dan disambungkan ke aerator, serta ditambahkan dengan PK untuk
membantu aerasi. Setelah kurang lebih 2-3 minggu, PGPR sudah jadi dan siap untuk digunakan.

’

Gambar 5. Dokumen pembuatan PGPR dipandu oleh tim pelaksana

e. Pelatihan manajemen produksi dan pemasaran

Pelatihan manajemen produksi dan pemasaran diberikan untuk menertibkan pembukuan
keuangan mitra, dengan cara meningkatkan keterampilan sumber daya mitra menangani administrasi
pembukuan keuangan. Peningkatan sumber daya mitra dilakukan dengan pendampingan oleh tim
pelaksana. Selain itu diberikan modul/materi tentang pembukuan keuangan sederhana bagi mitra
sampai mitra trampil menggunakan pembukuan keuangan. Untuk bidang pemasaran dilatih
memperluas jaringan pemasaran melalui pemasaran online di media sosia.

2. Penerapan teknologi (demplot)

Penerapan teknologi (demplot) dilakukan pada salah satu lahan anggota kelompok.
Penerapan aplikasi pupuk organik, pupuk hayati, penyemprotan insektisida biorasional dan aplikasi
biofungisida dilakukan sesuai dengan petunjuk masing-masing produk yang telah dibuat, dengan
didampingi oleh tim pelaksana.

Gambar 6. Dokue pegaplikasian eksrak sebagai insektisfda tani oleh salah seorang
peserta kegiatan dan didampingi oleh tim pelaksana
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3. Pendampingan

Setelah dilakukan pendidikan dan penyuluhan, pelatihan dan demonstrasi, serta demplot
percontohan, selanjutnya dilakukan pendampingan dan pembinaan secara berkelanjutan di
lapangan.

..»'g;:ﬁ‘ "‘;;.4
Gambar 7. Dokumen monev internal oleh Kepala LPPM Universitas Tadulako (ketiga dari kiri)

Rangkaian kegiatan penyuluhan, pelatihan, demplot teknologi, dan pendampingan kepada
kelompok tani mitra dalam pelaksanaan program PKM ini dimaksudkan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kepada anggota kelompok tani mitra, kelompok “Tani Mandiri”. Hal
tersebut agar teknologi yang didesiminasikan tersebut dapat diadopsi dengan baik untuk selanjutnya
diterapkan dalam kegiatan usaha taninya. Penerapan teknologi pengendalian hama dan penyakit
tumbuhan ramah lingkungan dan pengaplikasian pupuk organik terutama pada tanaman sayuran
sangat penting mengingat komoditi tersebut sebagai sumber gizi utama bagi masyarakat di
perdesaan.

Penanaman tanaman sayuran memerlukan sarana produksi berupa pupuk dan pestisida yang
murah, ramah lingkungan dan bebas residu bahan kimia, baik untuk tujuan komersial maupun untuk
kebutuhan keluarga. Hal tersebut dimaksudkan untuk dapat meningkatkan pendapatan petani, dan
dapat diperoleh pasokan gizi yang sehat dengan tidak tercemar residu bahan kimia yang dapat
membahayakan kesehatan. Tanaman sayuran selain ditanam di areal yang luas, juga dapat di tanam
di lahan pekarangan. Menurut Idham et al., (2024), penanaman tanaman sayuran di lahan
pekarangan dapat menjadi sumber pangan, obat dan keasrian lingkungan, serta meningkatkan
pendapatan masyarakat. Lebih lanjut Tangkesalu et al., (2022); Toana et al., (2024) mengemukakan
bahwa untuk menghasilkan pangan yang sehat dan keberlanjutan usaha tani dapat ditempuh dengan
menerapkan budidaya organik. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa penggunaan pupuk organik dan
pestisida biorasioanl merupakan salah satu yang perlu mendapatkan perhatian dari petani.

Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan program kemitraan masyarakat (PKM), menunjukkan
bahwa dari 23 orang peserta sebanyak 18 orang (78,3%) peserta sudah terampil mengembangkan
dan mengaplikasikan pestisida biorasional di lahan usaha taninya (Gambar 6).

Golel 1945



sebelum pelaksanaan Sesudah pelaksanaan

Tidak tahu

22%

Tidak tahu
74%

Keterampilan keterampilan

Gambar 8. Diagram hasil evaluasi pelaksanaan PKM

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pelatihan pembuatan dan pengembangan pestisida biorasional pada kelompok
“Tani Mandiri” dapat diadopsi oleh peserta karena cara pembuatannya sederhana dan mudah
dilakukan. Terdapat 3 jenis tumbuhan yang dibuat menjadi insektisida botani yaitu vitex (Vitex
negundo L), biduri (Callotropis gigantea L.) dan kirinyuh (Cromolaena odorata L), sedangkan
biofungisida yang dikembangkan adalah trichoderma cair, serta pupuk hayati yang dibuat berupa
PGPR. Penggunaan ekstrak tumbuhan sebagai insektisida botani dan biofungisida trichoderma dapat
menurunkan intensitas serangan hama dan penyakit pada tanaman sayuran, sehingga dapat
digunakan sebagai alternatif pengganti pestisida kimia sintetis.
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